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ABSTRAK 

 

 Sejak tahun 1970an negara – negara Nordik telah berusaha utuk membuat 

kebijakan terkait dengan gender seperti contoh cuti hamil untuk ibu maupun cuti 

untuk ayah. Wilayah negara Nordik memiliki presentase yang tinggi terkait 

Gender Equality Gap. Di wilayah regional negara Nordic dalam menjalankan 

prinsip kesetaraan maka regional negara – negara Nordik membentuk Nordic 

Council of Minister for Gender Equality and LGTBI. Swedia sebagai salah satu 

negara di wilayah Nordik menjadi negara pertama dan sering melakukan promosi 

– promosi terkait dengan kesetaraan diantara negara - negara Nordik. Adanya 

kesamaan kebijakan tersebut merupakan kemampuan negara - negara Nordik 

dalam membentuk karakteristik khusus yaitu sebagai Walfare State atau Negara 

Kesejahteraan. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan bagaimana karakteristik 

identitas negara Nordik akhirnya menjadi faktor Swedia dalam kebijakan luar 

negeri feminisme. Penulis menggunakan teori kontruktivis identitas dan model 

kebijakan luar negeri (desicion – making) oleh Richard Snyder. Penulis 

menemukan bahwa karakter identitas Nordik menjadi faktor yang sangat 

menunjang pembentukan karakteristik Swedia sebagai negara welfare state. 

Adanya konsep Welfare State memiliki poin fokus dimana pada setiap kebijakan 

pemerintah harus berfokus pada kesejahteraan masyarakat dan kesetaraan baik 

gender maupaun tingkat sosial. 

Kata Kunci : Gender; Feminisme; Welfare States; Negara Nordic; Identitas 

Negara 
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ABSTRACT 

 

 Since the 1970s the Nordic states have tried to make policies related to 

gender such as maternity leave for mothers and paternity leave. The Nordic 

region has a high percentage of the Gender Equality Gap. In the regional regions 

of the Nordic countries, in carrying out the principle of equality, the regional 

Nordic countries formed the Nordic Council of Ministers for Gender Equality and 

LGTBI. Sweden as one of the countries in the Nordic region is the first country 

and often carries out promotions related to equality among the Nordic countries. 

The existence of such policy similarities is the ability of the Nordic countries to 

form special characteristics, namely as a welfare state or welfare state. This 

raises the question of how the identity characteristics of the Nordic countries 

eventually factored into Sweden's feminist foreign policy. The author uses the 

constructivist theory of identity and the foreign policy model (desicion – making) 

by Richard Snyder. The author finds that the character of the Nordic identity is a 

factor that greatly supports the formation of the characteristics of Sweden as a 

welfare state. The existence of the Welfare State concept has a focal point where 

every government policy must focus on community welfare and equality both at 

the gender and social level. 

Keywords : Gender; Feminisme; Welfare States; Nordic State; State Identity 
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